BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Aspek
Compounding Resep Polifarmasi Pada Pasien Pediatri Di Puskesmas Pucang
Sewu Surabaya dapat disimpulkan bahwa rata-rata obat yang diresepkan oleh
dokter adalah 5,5 obat tiap lembar resep. Permasalahan farmasetik dalam
compounding resep polifarmasi pasien pediatri paling sering terjadi adalah

perubahan bentuk sediaan obat dan pencampuran >2 obat dalam 1 sediaan.

52 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Terkait dengan permasalahan farmasetik pada sediaan racikan
diharapkan peranan farmasis untuk melakukan pelabelan sediaan serta
konseling ke pihak keluarga pasien mengenai cara penyimpanan
sediaan racikan sehingga mutu dan keamanan dapat terjamin.

2. Untuk racikan yang mengandung obat yang bersifat higroskopis
sebaiknya dibungkus dalam kertas berlilin atau ditambahkan terakhir
untuk meminimalkan penyerapan air dari udara dan diserahkan dalam

wadah yang tertutup baik.
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